BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian paparan data dan hasil pembehasan sebagimana
diatas, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan untuk menjawab
setiap fokus dan tujuan penelitian. Kesimpulan ini juga dimaksudkan untuk
mengungkapkan secara deskriptif upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat.
Adapun beberapa kesimpulan yang didapatkan yaitu :

1. Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogig Guru PAI
yang Belum Tersertifikasi Di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat

a. Workshop, kegiatan workshop tidak memiliki jadwal rutin, karena
sekolah hanya mendapatkan undangan dari pihak peneyelenggara.

b. Seminar, tidak jauh beda dengan pelaksanaan workshop. hal ini
dikarenakan sekolah hanya mendapatkan undangan dari pihak
penyelenggara.

c. Diklat, sekolah tidak melaksanakan diklat secara mandiri, tetapi
sekolah hanya menerima undangan untuk mengikuti kegiatan diklat .

d. MGMP, merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh setiap sekolah,
karena MGMP dalah program wajib yang diselenggarakan oleh

Diknas.
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e. Supervisi Konvensional, dalam pelaksanaannya prilaku supervisi
adalah mengadakan inspeksi untuk mencari kesalahan dan
menemukan kesalahan.

f. Evaluasi Kerja, dilaksanakan melalui kegiatan rapat dan supervisi.

g. IHT (In House Training) dilaksanakan setiap satu tahun sekali.Untuk
pematerinya sendiri diutamakan dari pihak sekolah atau dari pengawas
pendidikan.

2. Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru PAI
yang Belum Tersertifikasi Di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat

a. Pembinaan melalui kegiatan rapat dan supervisi, dalam pembinaan
tersebut, kepala sekolah selau mengingatkan agar guru senantiasa
bertindak sesuai dengan norma religious.

b. Pembinaan dengan memberikan keteladanan, pembinaan dengan
memberikan keteladanan merupakan pemberian contoh secara
langsung yang dilakukan oleh kepala sekolah..

3. Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Sosial Guru PAI yang

Belum Tersertifikasi Di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat

a. Pertemuan wali murid sebagai upaya meningkatkan kemampuan
berkomunikasi guru dengan orang tua siswa. Melaui kegiatan ini guru
dapat belajar dan mengembangkan ketrampilan komunikasinya.

b. Rapat guru sebagai upaya meningkatkan kemampuan berkomunikasi
dengan teman sejawat. Dari kegiatan tersebut guru akan belajar

bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan beretika.
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Pembinaan dari kepala sekolah melalui kegiatan supervisi. melalui
kegiatan tersebut kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada

guru untuk selalu bersikap baik.

4. Upaya Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI

yang Belum Tersertifikasi Di MA Al-Hikmah Langkapan Srengat

a.

B. Saran

Supervisi, kepala sekolah selalu memberikan supervisi kepada guru
dalam bentuk dorongan dan memotivasi guru untuk Kkreatif serta
inovatif.

Diklat, dalam pelaksanaanya sekolah tidak menyelenggarakan diklat
secara mandiri, tetapi sekolah mendapatkan undangan untuk
mengikuti kegiatan diklat tersebut.

MGMP, merupkan program dari pemerintah yang wajib diikuti oleh
setiap sekolah.

Workshop, kegiatan workshop tidak memiliki jadwal rutin, karena

sekolah hanya mendapatkan undangan dari pihak peneyelenggara.

Saran peneliti terkait dengan hasil penelitian upaya sekolah dalam

meningkatkan kompetensi guru yang belum tersertifikasi di MA Al-Hikmah

Langkapan Srengat, adalah :

1. Bagi Kepala MA AL-Hikmah Langkapan Srengat, diharapkan lebih

inofatif dalam berupaya meningkatkan kompetensi guru, selain

mengirimkan guru untuk mengikuti workshop atau diklat undangan
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hendaknya kepala sekolah juga memprogramkan untuk mengadakan

workshop atau diklat secara mandiri di sekolah.

. Bagi Guru MA AL-Hikmah Langkapan Srengat, semoga dapat lebih
kreatif dan inovatif dalam meningkatkan kompetensinya. Beberapa cara
yang dapat dilakukan adalah mengikuti kursus kependidikan, melakukan
diskusi panel, dan mengembangkan kompetensi dengan banyak membaca

buku-buku pengetahuan.

. Kepada peneliti berikutnya, diharapkan mampu meneliti kembali dan
mengungkap fenomena lain yang lebih akurat dan mendalam pada masa-

masa yang akan datang.
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